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ABSTRAK

Khadijah Harahap. 1402030255. Penerapan Model Pembelajaran CORE Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP N 24
Medan T.P 2017/2018. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini addah apakah penerapan model
pembelgaran CORE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masaah
matematika sswa kelas VIII-C SMP N 24 Medan T.P. 2017/2018. Tujuan dalam
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui gpakah penerapam
model pembelgjaran CORE dgpat meningkatkan kemampuan pemechan masaah
matematika siswa kelas VIII-C SMP N 24 Medan T.P. 2017/2018. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP N 24 Medan T.P. 2017/2018 yang
terdiri dari 36 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgaran CORE. Teknik pengumpulan data adalah melaui tes dan observasi
yang dilakukan pada saat berlangsungnya pembelgaran matematika. Data dan tes
awal tingkat ketuntasan belgjar siswa ditulis dalam bentuk tabel dan diagram. Pada
tes awal tingkat ketuntasan belgar siswa secara klasika diperoleh 5 siswa (13,89%)
yang tuntas serta 31 siswa (86,11%) yang tidak tuntas. Pada siklus | meningkat
menjadi 14 siswa (38,89%) yang tuntas, pada siklus Il meningkat lagi menjadi 23
iswa (63,89%) yang tuntas dan pada siklus 1l meningkat menjadi 32 siswa (88,89%)
yang tuntas. Hasil observasi pengolaan kelas mengalami peningkatan dari siklus |
memperoleh rata-rata 1,63 kategori cukup baik, sklus Il memperoleh rata-rata 2,75
kategori baik, dan pada siklus Il memperoleh rata-rata sebesar 3,71 kategori sangat
baik. Hal ini merupakan bahwa belgar dengan menggunakan model pembelgaran
CORE padasisva SMP N 24 Medan T.P. 2017/2018 berhasi| ditinjau dari ketuntasan
belgar siswa dan aktivitas Sswa. Berdasarkan data yang diperoleh maka didapat
kesimpulannya yaitu model pembelgaran CORE dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masal ah matematika siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VI111-C
SMP N 24 Medan T.P. 2017/2018.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, CORE.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi, pada saat pembelgjaran peneliti kepada guru
bidang studi matematika kelas VIII SMP N 24 Medan menyatakan bahwa hasil
belgjar ujian matematika siswa kelas VIII C semester ganjil banyak yang belum
mencapa KKM. Ha tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
penggunaan metode mengajar yang tidak efektif dan variatif yaitu pembelgaran
yang berlangsung di dalam kelas lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah
atau konvensional hal ini menyebabkan kurang adanya interaksi antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa sehingga tujuan pembelgaran tidak
tercapai, sumber belgar kurang yaitu siswa hanya mendapatkan informasi
pembelgjaran hanya dari guru sgja, guru kurang semangat dalam mengaarnya
sehingga kurangnya minat dalam belgjar. Kurangnya minat dalam pembelgaran
ini menyebabkan rendahnya hasil belgar siswa.

Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan, perlu diupayakan adanya pembenahan terhadap berbagai hal yang
berkaitan dengan optimalisasi prestasi belgar siswa. Sehubungan dengan
keberhasilan belgjar, penggunaan teknik respons terinci dengan pemberian kuis
dapat meningkatkan motivasi belgar matematika dan diharapkan dapat

meningkatkan kegiatan belajar matematika sehingga memperbaiki hasil belgar



selanjutnya oleh karena itu secara otomatis kemampuan pemecahan masalah
siswa pun menjadi meningkat.

Rendahnya hasil belgjar siswa SMP N 24 Medan pada pelgaran
matematika, salah satunya disebabkan oleh model pembelgjaran yang belum
bervariasi dalam pembelgaran matematika. Oleh sebab itu, kemampuan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pun masih rendah.
Permasal ahan tersebut harus ditangani dengan baik, sehingga tingkat keberhasilan
belgjar siswa dapat tercapai.

Dari uraian diatas ditemukan beberapa penyebab masalah, antara lain
kurang tepatnya penerapan model pembelgjaran pada siswa saat dalam proses
pembelgjaran berlangsung, sumber pembelgjaran yang minim mengakibatkan
pembelgjaran matematika sulit dipahami atau dimengerti, serta rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu upaya untuk mencari jalan
keluar dari masalah supaya mencapai solusi yang tidak serta merta diperoleh. Dari
definisi ini tersirat makna bahwa untuk memecahkan suatu masalah diperlukan
sebuah usaha dalam suatu poses yang tidak mudah karena itu diperlukan sebuah
proses yang dapat mendukung upaya pemecahan masal ah tersebut.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pelgaran matematika, salah satu alternatif yang dapat
dilakukan ialah meningkatkan kualitas pembelgaran matematika di sekolah salah
satunya dengan cara menambah variasi model pembelgarannya. Dengan

demikian, diperlukan suatu model pembelgaran yang dimungkinkan dapat



meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelgaran
matematika. Penerapan model pembelgjaran membuat siswa senang, semangat,
aktif, dan mampu bekerja mengerjakan soal dan bertanggung jawab terhadap
tugasnya. Meningkatnya motivasi siswa selama pembelgaran  dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil keberhasilan
siswa dalm mencapai nilai.

Dalam hal ini model CORE berperan sebagai alur yang menjembatani
siswa untuk mampu mengeksplor kemampuannya dalam mengatasi permasal ahan
yang diberikan. Dengan demikian salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu lebih menekankan keaktifan
padadiri siswa. Dalam proses pembel gjaran siswa diberi suatu permasalahan yang
berhubungan dengan konsep yang akan digjarkan dan siswa dibiarkan mencoba
untuk menyelesaikannya dengan arahan guru, dan diselesaikan melalui penalaran

yang sistematis salah satu model yang mendukung hal ini adalah model CORE.

Model pembelgaran CORE adalah model pembelgaran alternatif yang
dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuannya
sendiri. CORE sebagai model pembelajaran merupakan singkatan dari empat kata
yang memiliki kesatuan fungsi dalam proses pembelgaran, yaitu connecting,
organizing, reflecting, dan extending. Model CORE ini menggabungkan empat
unsur penting konstruktivis, yaitu terhubung ke pengetahuan siswa, mengatur
konten (pengetahuan) baru siswa, memberikan kesempatan bagi siswa untuk
merefleksikannya, dan memberi kesempatan siswa untuk memperluas

pengetahuan. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan



observasi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran CORE Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa

SMP N 24 Medan T.P 2017/2018".

B.

| dentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah adalah sebagai berikut :

1.

C.

Matematika masih dianggap mata pelgaran yang sulit untuk dipahami bagi
siswa
. Proses pembelgaran matematika kurang mendukung siswa untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas yang masih rendah

. Model Pembelgjaran kooperatif tipe CORE belum pernah diterapkan di SMP

N 24 Medan

Batasan M asalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah jelas,

maka batasan masalah pada penelitian ini adalah :

. Model yang digunakan dalam penelitian adalah Connecting, Organizing,

Reflecting, dan Extending (CORE)

. Kemampuan yang diteliti tentang kemampuan pemecahan masalah
. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 24 Medan

. Materi pembelgjaran matematika kelas VII1-C SMP N 24 Medan hanya pada

materi Lingkaran.



D. Rumusan Masalah
Apakah penerapan model pembelgaran CORE dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VI11-C SMP N
24 Medan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah :

Untuk mengetahui Apakah penerapan model pembelgjaran CORE dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas
VIlI- SMP N 24 Medan

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi teoritis
Hasil peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
khususnya dalam pembelgjaran matematika. Adapun manfaatnya adalah
memberikan masukan kepada guru di sekolah yang dapat digunakan sebagai
upaya meningkatkan keaktifan belgjar matematika. Dalam hal ini penulisingin
meneliti upaya meningkatkan kemampuan pemecahan matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE pada siswa SMP N

24 Medan

2. Dilihat dari segi praktis

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis,yaitu:



a. Manfaat bagi siswa
Diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan masalah
dan memberikan kesempatan untuk belgjar secara mandiri dan mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru.

b. Manfaat bagi guru
Dapat menjadi gambaran tentang bagaimana menerapakan model
pembelgjaran kooperatif tipe CORE dalam kaitannya dengan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Dan guru dapat mengelola
bagaimana cara mengajar matematika serta sebaga bahan pertimbangan untuk

lebih meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belgjar mengajar.

c. Manfaat bagi penulis
Sebagal bahan masukan untuk menambah wawasan pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe CORE dalam menjalankan
tugas sebaga penggjar kelak dan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya yang lebih baik.

d. Manfaat bagi sekolah
Memberikan masukan yang baik kepada sekolah dalam rangka memperbaiki

atau meningkatkan pemahaman siswa pembel ajaran matematika.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A.Landasan Teori
1. Belajar

Belgar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengelolaan pemahaman. Menurut Slameto (2016: 2) belgjar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Menurut Dimyati, dkk (2013: 7) belgar merupakan tindakan
dan perilaku siswa yang kompleks. Sebaga tindakan, maka belgar hanya dialami
oleh siswaitu sendiri. Siswa ada ah penentu terjadi atau tidaknya suatu proses belgar.
Menurut Aunurrahman (2016: 33) belagar merupakan kegiatan penting setigp orang,
termasuk di dalamnya belgjar bagai mana seharusnya belgjar.

Menurut Rusman, dkk (2015: 7) belgjar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku
individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melaui kegiatan
belgar. Belgar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengar, dan
meniru.

Menurut Pidarta (2009: 206) belgjar adaah perubahan perilaku yang relatif

permanen sebagi hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau



kecelakan)dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu
mengkomunikasikan kepada orang lain.

Menurut Djamarah (dalam Marah Dolly Nst 2015 ) belgar adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak
yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan.
Tentu sgja perubahan yang didapatkan bukanlah perubahan fisik, tetapi perubahan
jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru.oleh karenanya, perubahan
sebagai hasil dari proses belgjar adaah perubahan jiwa yang memperngaruhi tingkah
laku seseorang.

Jadi, belgjar adalah suatu tindakan dan perilaku siswa yang dialami oleh
siswa itu sendiri dalam kegiatan belgar yang penting dan mempengaruhi
pembentukan pribadi atau perilaku individu. Adanya hasil belgjar pada diri seseorang
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Belgjar akan membawa sesuatu
perubahan pada individu-individu yang belgjar, bila tidak terjadi perubahan pada
individu yang belgjar maka belgjar dikatakan tidak berhasil.

Setigp orang melakukan kegiatan proses belgar pasti ingin mengetahui
hasil belgar yang dilakukan. Siswa dan guru merupakan orang yang terlibat secara
langsung dalam proses pembel g aran. Setelah proses pembel g aran berlangsung, guru
selalu mengadakan evaluasi terhadap siswa dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang akan dipelgari. Hasil evaluas merupakan
hasil belgar atau proses menentukan nilai belgar siswa melaui kegiatan penilaian

sesuatu bagi siswa dalam proses pembel g aran.



2. Pemecahan Masalah M atematika
a. Pengertian Pemecahan M asalah M atematika

Di dadam kehidupan sehari-hari setigp manusia pasti pernah mengalami
masalah. Baik itu masaah yang sederhana maupun masalah yang kompleks. Masaah
itu sendiri salah satunya dapat muncul dari sebuah pertanyaan. Tetapi, tidak semua
pertanyaan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dapat dikatakan sebagai suatu
masalah. Hal ini sesuai dengan pernyataan cooney dkk (dalam Sukmawati, 2016:
463) yang menyatakan suatu pertanyaan akan menjadi suatu masalah, hanya jika
pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan
oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui.

Setigp masalah yang diadlami oleh seseorang haruslah dicari pemecahan
masalahnya agar masalah yang dialami dgpat terselesaikan dan tidak menimbulkan
suatu masalah yang lain. Pemecahan masalah menurut Santrock (dalam
Prasetyoningsih, 2013 : 2) adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai tujuan
pemecahan masaah. Hayes (dalam Prasetyoningsih, 2013 : 2) pemecahan masaah
dianggap sebagal suatu proses mencari atau menemukan jalan yang menjembatani
antara keadaan yang diinginkan. Sedangkan menurut, Krulik dan Rudnik (dalam
Sukmawati, 2016 : 463) pemecahan masalah adalah suatu usaha individu
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya untuk menemukan
solusi dari suatu masalah. Dengan demikian, pemecahan masal ah adaah suatu proses
mencari cara untuk mencapai tujuan dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki

dengan hasi| sebagal pencapaiannya
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Di dalam pelgjaran matematika pemecahan masalah merupakan kegiatan yang
sangat penting. Karena pentingnya pemecahan masa ah sehingga, banyak interpretasi
tentang pemecahan masalah dadam matematika. Diantaranya pendapat Polya (dalam
Hadi, 2014 : 54) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan guna mencapal suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat
dicgpai. Sukmawati (2016 : 463) pemecahan masalah matematika adalah usaha
individu menggunakan konsep-konsep, sifat-sifat, prinsip-prinsip, teorema-teorema
dan dalil-dalil matematika untuk menemukan solusi dari masalah matematika
Sedangkan menurut Kesumawati (dalam Mawaddah, 2015 : 167) menyatakan
pemecahan masaah matematis adalah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahu, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat atau
menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.
Sehingga pemecahan masalah dalam matematika dapat didefinisikan sabagai suatu
pertanyaan yang menghendaki suatu pemecahan yang dilakukan dalam mencapai
tujuan. Dengan menga arkan pemecahan masalah kepada siswa memungkinkan siswa
untuk lebih kritis dan kreatif. Penyelessian masalah secara matematis dapat
membantu para siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat di terapkan di
dalam berbagal macam situasi.

b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai berikut :
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Menurut Gagne ( dalam Risnawati, 2008 : 25) daam pemecahan masaah

biasanya ada 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu :

1. Menysgjikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas

2. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasiona ( dapat dipecahkan)

3. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan
baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu.

4. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya
( pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain), hasilnya mungkin lebih dari
satu

5. Memeriksa kembali agpakah hasil yang diperoleh itu benar, atau mungkin
memiliki alternatif pemecahan yang terbaik.

Menurut Polya (Delyana, 2015 : 28) langkah-langkah pemecahan masaah

adalah :

1. Memahami masalah
Tanpa adanya pemahaman terhadap masdah yang diberikan, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Oleh sebab itu,
siswa terlebih dahulu harus memahami masalah yang akan di pecahkannya

2. Merencanakan pemecahan

Kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa
menyelesalkan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi pengalaman mereka,
ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian

suatu masal ah.



3. Meéakukan rencana pemecahan
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Jika rencana penyelesaian masal ah telah dibuat, baik secaratertulis atau tidak,

selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesua dengan rencanayang

dianggap paling tepat.

4. Memeriksakembali pemecahan

Melakukan pengecekan atas apa yang dilakukan mulai dari fase pertama sampai

fase ketiga Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan dapat terkoreksi

kembali sehingga siswa dapat sampa pada jawaban yang benar sesuai dengan

masal ah yang diberikan.

c. Indikator Pemecahan Masalah

Di daam pelajaran matematika pemecahan masalah merupakan tujuan umum

dari kegiatan pembelgaran yang berlangsung. Oleh karena itu, setigp siswa harus

mempunyai  kemampuan pemecahan masalah sebagal keterampilan dasar untuk

memecahkan masalahnya sendiri di dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa indikator. Adapun

indikator pemecahan masaah menurut Polya (dalam Hadi, 2014 : 54) adaah :

Tabel 2.1

Tahap dan Indikator Pemecahan M asalah Oleh Polya

Tahap Pemecahan Masalah Oleh Polya

Indikator

Memahami masalah

Siswa dapat menyebutkan informasi-

informasi

yang diberikan

pertanyaan yang digukan

dari
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Siswa memiliki rencana pemecahan

M erencanakan pemecahan masalah yang ia gunakan serta alasan
penggunaannya
Siswa dapat memecahkan masaah
M el akukan rencana pemecahan yang ia gunakan dengan hasil yang
benar

Siswa memeriksa kembali langkah

Memeriksa kembali pemecahan pemecahan masalah yang ia gunakan

d. Fakor-Faktor yang M empengar uhi Kemampuan Pemecahan M asalah
Menurut Charles dan Laster (dalam Kaur Berinderject, 2014), ada tiga faktor
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masdah dari seseorang :

1. Faktor pengadaman, bak lingkungan maupun personal seperti usia, isi
pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan
tentang konteks masalah dan isi masal ah.

2. Faktor efektif, misanya minat, motivasi, tekanan kecemasan, toleransi terhadap
ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.

3. Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial ability),
kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya

Selain komponen-komponen pemecahan masaah di atas, faktor-faktor di atas
juga sangat mempengaruhi siswa dalam pemecahan masalah itu, pengaamam,
afektif, dan kognitif.

2. Model Pembelajaran K ooperatif Tipe CORE
Pembelgjaran merupakan proses komunikasi fungsiona antara siswa dengan

guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
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menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Suatu peristiwa belgar diserta
dengan proses pembelgjaran akan lebih terarah dari dan sstematik dari pada yang
hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosid masyarakat. Belgar
dengan proses pembelagjaran ada peran guru, bahan belgar, dan lingkungan kondusif
yang sangat diciptakan. Dalam konteks ini peran guru sangat berperan penting dalam
keberhasilan suatu pembelgaran. Dari model pembelgjaran yang telah dipersigpkan
matang-matang oleh guru diharapkan dapat merangsang kemampuan siswa untuk
berfikir secara mandiri dan berkelompok. Salah satu model pembel garan yang dapat
mengkondisikan hal tersebut yaitu pembel g aran kooperatif.

Menurut  Istarani, dkk (2015: 248) model pembelgaran merupakan
kerangka dasar pembelgjaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata pelgaran,
sesual dengan karakteristik kerangka dasarnya; jadi antara model dengan materi agjar
harus disesuaikan sehingga adanya relevansi antara model dengan materi yang akan
disampaikan pada siswa.

Kedudukan dan fungsi pembelgaran yang strategi adanya kerangka
konseptua yang mendasar. Dalam suatu model pembel g aran ditentukan bukan hanya
apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, sistem sosil
yang diharapakan, prinsip-prinsip rekasi guru dan siswa serta sitem penunjang yang
dinyatakan.

Daam pembelgjaran kooperatif terdapat berbagai macam tipe, salah satunya
pembelgaran kooperatif tipe CORE. Pembelgjaran CORE merupakan singkatan dari

empat kata yang memiliki kesatuan fungsi dalam pembelgjaran, yaitu connecting,
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organizing, reflecting, dan extending. Menurut Azizah (dalam Haryanto 2016 ) model
pembelgaran CORE adalah model pembelgaran dternative yang dapat digunakan
untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Pembelgaran
kooperatif tipe CORE terdiri dari empat langkah yang dimulai dengan connecting
(menghubungkan pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan pengetahuan
terdahulu), organizing (mengorganisasikan pengetahuan yang telah diperoleh,
reflecting (menjelaskan kembali pengetahuan yang telah mereka peroleh), extending
(menggeneralisasikan pengetahuan yang telah diperol eh).

. Adapun langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe CORE adalah:
connecting, organizing, reflecting,dan extending.

1. Connecting

Connecting berasdl dari kata dasar connect yang berarti menghubungkan atau
menyambungkan. Pengetahuan yang berguna adalah konstektual, dihubungkan
dengan gpa yang telah siswa ketahui. Diskus menentukan koneksi untuk belgar.
Agar dapat berperan dalam suatu diskusi, siswa harus mengingat informas dan
menggunakan pengetahuaannnya yang dimilikinya untuk mrnghubungkan dan
menyusun ide-idenya. Calfee et a (dalam Santi Yuniarti 2013) berpendapat bahwa
siswa belgjar melaui diskusi belgjar yang baik memiliki pertlian (coherence). Di
samping itu, Katz & Nirula (dalam Santi Yuniarti 2013) menyatakan bahwa dengan
connecting, bagamana sebuah konsep/ide dihubungkan dengan ide lain dalam sebuah

diskusi kelas.
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2. Organizing

Organize secara bahasa berarti arrange in a system that works well, artinya
siswamengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya. Diskusi membantu
siswa dalam mengorganisasikan pengetahuannya. Calfee et a (dalam Santi Yuniarti
2013) berpendgpat bahwa berbagai partisipan berusaha untuk mengerti dan
berkontribusi terhadap diskusi, mereka dikuatkan dengan menghubungkan dan
mengorganisasikan gpa yang mereka ketahui. Dalam hai ini Katz & Nirula (dalam
Santi Yuniarti 2013) menyatakan tentang bagaimana seseorang mengorganisasikan
ide-ide mereka dan apakah organisasi tersebut membantu untuk memahami konsep.

3. Reflecting

Reflect secara bahasa berarti think deeply about something and express,
artinya siswa memikirkan secara mendalam terhadgp konsep yang dipelajarinya
Sagala (dalam Santi Yuniarti 2013) mengungkapkan refleksi adalah cara berfikir
kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dalam hal belgjar di masa lalu.
Siswa mengendapkan apa yang baru dipelgarinya sebagai struktur pengetahuan yang
baru, yang merupakan pengayaan atau revis dari pengetahuan sebelumnya. Diskusi
yang baik dapat meningkatkan kemampuan berfikir reflektif siswa. Guru melatih
siswa untuk berfikir reflektif sebelum dan sesudah dikusi berlangsung. Menurut
O’'Flavohan & Stein (dalam Santi Yuniarti 2013), hal ini dapat mempengaruhi secara
signifikan terhadap kemampuan siswa dengan merefleksikan pada interaksi dan pada

substansi berfikirnya
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3. Extending

Extend secara bahasa berarti make longer and larger, artinya dsikusi dgpat
membantu memperluas pengetahuan siswa. Perluasan pengetahuan tersebut harus
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki siswa. Guthrie (dalam
Santi Yuniarti 2013) menyatakan bahwa pengetahuan dekraatif dan prosedural siswa
diperlusas dengan cepat sehingga mereka memeliti terhadap jawaban atas pertanyaan
yang mereka miliki; pengetahuan metakognitif meningkat sehingga mereka
melakukan stratergi berdiskusi untuk memperoleh informasi sesame temannya dan
guru serta mencoba untuk menjelaskan temuannya kepada teman-teman sekelasnya

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka pembelg aran kooperatif tipe
CORE adalah suatu pembelgjaran yang mencakup suatu kelompok kecil siswa yang
bekerja sebaga sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masaah, menyelesaikan
suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapal tujuan bersama. Adapun fase
pembelgaran kooperatif tipe CORE terdapat empat langkah, yaitu: connecting
(menghubungkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu),
organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi), reflecting
(memikirkan kembali, mendalami dan menggali pengetahuan yang telah diperoleh),
extending (mengembangkan, memperluas pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam

permasal ahan matematika.
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K elebihan model pembel ggaran model CORE adaah :

a

b.

Siswa aktif dalam belgar.

Melatih dayaingat siswa tentang suatu konsep/informasi.

Melatih daya pikir kritis siswa terhadagp suatu masal ah.

Memberikan pengalaman belgar kepada siswa,karena siswa banyak berperan.

aktif dalam pembelgjaran sehingga pembel gjaran menjadi bermakna.

K ekurangan model pembelgaran CORE adalah :

Membutuhkan persigpan matang dari guru untuk menggunakan model ini
Menuntut siswauntuk terus berfikir

Memerlukan banyak waktu

Materi
Lingkaran
Unsur-unsur Lingkaran

Lingkaran adalah kumpulan titik-tiitk yang berjarak sama terhadap sebuah

titik tertentu / pusat.

Keterangan:

Titik O = Pusat lingkaran
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QS = Diameter

OP=0S=0Q = Jari-jari lingkaran

GarisQR = Tali busur lingkaran

Garis Lengkung QR = QP = PS = Busur lingkaran

OT yang tegak lurustali busur QR = Apotema

b. Keliling dan LuasLingkaran
K =2pr =pd
1
L=pr?==pd?
p 4p

Keterangan:
K = Kéliling lingkaran
L = Luaslingkaran
r = Jari-jari lingkaran
d = Diameter lingkaran

p =§ atau 3,14

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh :

1. Haryanto (2016) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model CORE
ddam Pembelgaran Matematika Untuk Menigkatkan Kemampuan

Komunikas Matematika Siswa”
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2. Santi Yuniarti tahun 2013 berjudul “Pengarun model CORE berbass
konstektual terhadap kemampuan pemahaman matematik siswa’

3. Fadhilah Al Humaira dkk tahun 2014 berjudul “Penerapan Model
Pembelgjaran Matematik SiswaKelas X SMA N Padang”

4. Gusti Ayu Nyoman Dewi Satriani, dkk tahun 2015 berjudul *Pengaruh
Penerapan Model Core terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika dengan Kovariabel Penalaran Sistematis Pada Siswa kelas 111

Gugus Raden Ajeng Kartini Kecamatan Denpasar Barat”.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotess addah ha yang sangat penting dalam suatu penelitin. Hipotesis
dapat diartikan sebaga jawaban sementara terhadap permasaahan yang ada sampai
permasaahan itu terbukti. Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adaah
“Penergpan Model Pembelgjaran CORE untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masa ah M atematika Pada Siswa SMP N 24 Medan T.P 2017/2018" .
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas

Sesua dengan judul penelitian yang ditetgpkan, maka penelitian ini diadakan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 24 medan yang beralamat di Jalan
Metal/Tanjung Mulia Medan.

2. Waktu

Penelitian ini di laksanakan pada tahun pelgaran 2017/2018 yaitu pada bulan

Januari sampai selesal.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi Subjek penelitian adalah siswva kelas VIII-C SMP N 24
Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 36 orang siswa, diantara nya 20 orang
siswalaki-laki dan 16 orang siswa perempuan.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelgaran CORE
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masaah matematika pada siswa

SMP N 24 Medan T.P 2017/2018

21
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C. JenisPenéelitian

Penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Arikunto (2010 : 3) Penelitian tindakan kelas mrupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belgar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.  Arikunto (2013: 137) terdgpat empat tahgp dalam
setigp siklus penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti berperan sebagai  pelaksana
pembelgaran, sedangkan guru berperan sebaga observer yang membantu yang
mengamati jalannya proses pembelgjaran. Guru dilibatkan sejak proses perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Siklus akan berakhir jika

hasil penelitian yang diperoleh telah memenuhi indikator keberhasilan yang

PERENCANAAN ! 2

REFLEKSI SIKLUSI PELAKSANAAN

< ( i PENGAMATAN - )>
PERENCANAAN @

ditetapkan.

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

{ 1 2 PENGAMATAN f ):

SIKLUS SELANJUTNYA
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Gambar 3.1 Siklus M odel Pembelajaran Tindakan Kelas

D. Prosedur Penelitian
Sesua dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan
sesual dengan perubahan yang akan dicapai. Adapun desain atau prosedur penelitian
ini adalah:
1. Refleksi Awal
Refleks awa dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pendahuluan
untuk mengetahui kondisi awa saat melakukan proses pembelgaran. Hasil andisi
refleksi awal digunakan untuk menetapkan dan merumuskan rencana tindakan yaitu
menyusun strategi awa pembel g aran, maka dilakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah
b. Menyusun kisi-kisi dan instrument penilaian / tes awdl.
c. Melaksanakan penilaian / tes awal terhadap materi yang sudah dibelgjarkan oleh
guru.
d. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awa untuk dimanfaatkan dalam
perencanaan tindakan serta pembahasan hasil.
2. Tahapan Penelitian
Berdasarkan hasil evaluasi analisis data refleksi awal dan hasil tes awal serta

diskusi. Pelaksanaan siklus penelitian ini terdiri dari beberapatahapan, yaitu:
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SIKLUSI
a. Tahapan Perencanaan
Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:
1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) dengan mengacu pada
model pembelgaran CORE
2. Menyiapkan format evaluasi test
3. Menerapkan model pembelgjaran CORE
4. Menyiapkan sumber belgar.
5. Membuat tes berupa uraian yang terdiri dari soal dan kunci jawaban.
b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan
Setelah tahap perencanaan, maka sel anjutnya adalah tahap pelaksanaan, yaitu
sebagai berikut:
1. Menjelaskan langkah-langkah kerja model pembelgaran CORE.
2. Peneliti menjelaskan materi pelgaran dan tujuan yang hendak dicapai.
3. Melaksanakan penilaian tes awa atau tes siklus pertama
4. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi lanjut tentang
materi yang akan dipelajari.
c. Tahapan Pelaksanaan Observasi
Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahgpan ini adalah:
1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu
dengan melakukan pengamatan terhadgp guru sejauh mana model

pembel g aran yang digunakan.
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2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat proses
pembel g aran dengan penerapan modd.
3. Melakukan penilaian observasi kelompok.
d. Tahapan Refleksi
Adapun tahapan refleksinya adal ah sebagai berikut:
1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model
2. Melaksanakan penelitian mengena hasil belgar siswa.
3. Datayang dikumpul dikaji secara komprehensif.
4. Melaksanakan siklus lanjutan.
Jika indikator tindakan tidak tercapa pada siklus I, maka hasil refleksi ini
kemudian digunakan sebaga dasar untuk tahap perencanaan siklus|l.
SIKLUSII
a. Tahapan Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil observasi pada
siklus I. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat pengembangan
kreativitas di sikulus 1 yaitu data refleksi siklus 1. Pada tahap ini direncanakan,
yaitu menyusun RPP (rencana pel aksaanaan pembelgaran) yang telah diperbaiki
agar sesual dengan indikator, menyiapkan instrument penelitian di kelas yaitu
instrument pembel gjaran dan penilaian.
b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengaar di kelas subjek menggunakan

model pembelgjaran CORE untuk mengajarakan materi lingkaran. Pembelgaran
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dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pembelgjaran CORE. Sedangkan
guru kelas bertugas sebagai pengamat yang memberikan masukan tentang
pembelgjaran yang sedang berlangsung dan sebagai observer untuk melihat
kemampuan siswa mengerjakan soal-soad matematika. Pada akhir tindakan siswa
diberi tes yang dikerjakan secara individual guna melihat perkembangan hasl
belgjar siswayang dicapai dalam tindakan tersebut.
c. Tahapan Pelaksanaan Observasi
Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:

a Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahgpan pelaksanaan, yaitu
dengan melakukan pengamatan terhadgp guru sejauh mana model
pembel g aran yang digunakan.

b. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat proses
pembel g aran dengan penerapan modd.

c. Melakukan penilaian observasi kelompok.

d. Tahapan Refleksi
Adapun tahapan refleksinya adal ah sebagai berikut:

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model

2. Melaksanakan penelitian mengena hasil belgar siswa.

3. Datayang dikumpul dikaji secara komprehensif.

4. Melaksanakan siklus selanjutnya.

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus Il, maka hasil refleksi ini

kemudian digunakan sebaga dasar untuk tahap perencanaan siklus|I1.
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SIKLUSIII

a. Tahapan Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil observasi pada
siklus 1. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat pengembangan
kreativitas di sikulus Il yaitu data refleksi siklus I1. Pada tahap ini direncanakan,
yaitu menyusun RPP (rencana pel aksaanaan pembelgaran) yang telah diperbaiki
agar sesual dengan indikator, menyiapkan instrument penelitian di kelas yaitu
instrument pembel gjaran dan penilaian.

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai penggar di kelas subjek menggunakan
model pembelgjaran CORE untuk mengajarakan materi lingkaran. Pembelgaran
dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pembelgjaran CORE. Sedangkan
guru kelas bertugas sebagai pengamat yang memberikan masukan tentang
pembelgjaran yang sedang berlangsung dan sebagai observer untuk melihat
kemampuan siswa mengerjakan soal-soad matematika. Pada akhir tindakan siswa
diberi tes yang dikerjakan secara individual guna melihat perkembangan hasl
belgjar siswayang dicapai dalam tindakan tersebut.

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:
1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu
dengan melakukan pengamatan terhadgp guru sejauh mana model

pembel g aran yang digunakan.
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2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat proses
pembel g aran dengan penerapan modd.

3. Melakukan penilaian observasi kelompok.

Tahapan Refleksi
Adapun tahapan refleksinya adal ah sebagai berikut:

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model CORE

2. Melaksanakan penelitian mengena hasil belgar siswa.

3. Datayang dikumpul dikaji secara komprehensif.

4. Menyimpulkan hasil evaluasi.

5. Mengevaluas proses pembelgaran Siklus I11. Apabila indikator keberhasilan
telah tercgpai, maka penelitian diberhentikan. Tetapi apabila indikator
keberhasilan belum dicapai, maka dilanjutkan ke siklus IV atau sampai

dengan selesai, dengan hasil refleksi Siklus 111 sebagai acuannya.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber yakni:

Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil belgar siswa dalam proses belagr
mengajar.

Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan meningkatkan hasil belgar daam

proses belgjar mengajar.



F. Instrumen Penilaian

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

bagian, yaitu tes dan observasi.

1. Tes

Daam penelitian ini diberikan tes diagnostic, ini bertujuan untuk mengetahui

apakah kemampuan siswa meningkat berdasarkan nla ratarata setelah diberikan

pembel gjaran.

Tes adalah untuk mengetahui kemampuan awa siswa sehingga peneliti dapat
merencanakan tindakan yang akan diambil dalam memperbaiki proses pembel gjaran.
Maka untuk menentukan validitas tes peneliti memberikan soa tes tersebut ke siswa

setelah itu diuji dengan sofwere anates atau Ms.Excel untuk menentukan valid atau

tidak valid tes tersebut.

Tabel 3.1

Kisi-Kisi TesMateri Lingkaran

Indikator

Klasifikasi

C1

Cc2

C3

C4

C5

C6

M enentukan unsur-unsur lingkaran

Menyelesaikan permasal ahan
terkait dengan keliling lingkaran
Menyelesaikan permasal ahan

terkait dengan luas lingkaran




2. Observasi

subjek penelitian yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelgaran. Adapun manfaatnya, yaitu untuk memperoleh informasi balikan guru

di dalam kegiatan belgjar mengajar. Observas yang dilakukan bersifat langsung.

Observas yang dimaksud dalam penelitian ini adaah observas terhadap

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Indikator Nilai
2 |3
1 Kesigpan siswa dalam memula pelgaran
2 Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan
guru
3 Kemampuan siswa ddam memahami soal yang
diberikan
4 Mengerjakan sod yang diberikan oleh guru
5 Memberikan tanggapan aas jawaban yang
dikerjakan temannya
K eterangan Skor
10-15 : Kurang
16-25 : Cukup Baik
26-35 : Baik

36-4,0 : Sangat Baik
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G. Teknik AnalisisData
Agar dapat diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti
maka analisa data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Uji Validitas Instrumen
Untuk menunjukkan tingkat kesshihan suatu instrumen menggunakan uji
validitas dibantu oleh sofware Anates atau Excel sebagai berikut :

. NYXY-(ZX)(XY)
= AINTX2- T X)ZHN I Y2-(Z )%}

(Arikunto, 2013: 213)

dimana:

My = koefisien korelasi antara variabel
X = Skor tiap pertanyaan

Y = Skor Tota

N = Jumlah sampel penelitian

b. Rata-rataKelas
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut :

x = sz—;xll (Sudjana, 2016 67)

Dimana:
fi = banyak siswa

Xi = nila masing-masing siswa



c. Menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa (individual)

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) digunakan rumus:

KB = Tlt x 100% (Trianto, 2010: 241)

Dimana:
KB = Ketuntasan belgar
T =jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor tota
Dengan kriteria:
0% T 70% :Tidak tuntas
70% T 100%: Tuntas

d. Menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa (klasikal)

Selanjutnya dapat juga di ketahui apakah ketuntasan belgjar klasika telah

tercapai, dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belgar yang

dirumuskan sebagai berikut :

PRS = — x 100% (Trianto, 2010: 243)

A
B
Keterangan :
PRS = Persentse respons siswa

A = Banyak siswayang ketuntasan belgjar > 70

B =Jumlah siswa
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e. MenganalisisHas| Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa Perhitungan
nilai setigp observasi dilakukan berdasarkan :

X= %" (Sudjana, 2016: 96)

Keterangan :
X = mean (rata-rata)
> x = jumlah skor yang diperoleh

N =Banyaknyasiswa

Rata-rata Kategori
36-40 Sangat Baik
26-35 Baik
16-25 Cukup Baik
10-15 Kurang Baik

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, didasarkan pada ketuntasan klasikal mencapai 85% dari seluruh
siswa yang mengikuti proses kegiatan belajar mencapa kriteria ketuntasan minimal

mata pel g aran matematikayaitu 70.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasl Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 24 Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belgar matematika di kelas VIII-C dengan menggunakan
peneragpan model pembelagjaran CORE. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam
pembel garan. Subjek yang terlibat dalam penelitian adalah seluruh kelas VI11-C SMP
N 24 Medan yang berjumlah 36 orang. Selama penelitian ini berlangsung,
diupayakan seluruh siswadikelas hadir ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
akurat dan tidak mempengaruhi kesmpulan penelitian.

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi persepsi siswa
terhadap matematika melalui observasi dan tes yang diberikan, pada deskrips awal,
deskripsi siklus I, deskripsi sklus Il, deskripsi siklus 111 dan pengamatan terhadap
keterlibatan siswa pada proses pembel g aran.

1. Deskrips TesAwal

Sebelum meaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi baik dari guru mata pelgaran, siswa maupun kondisi didalam kelas. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data dari kondisi awal kelas VI1I-C yang
dilaksanakan tindakan didaam kelas. Dengan dilaksanakan observasi ini peneliti

akan mengetahui gpakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang sesuai dengan apa

34
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yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu gpakah model pembel gjaran dgpat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII-C SMP N 24 Medan
padamateri lingkaran.

Pelaksanaan tes awal dilaksanakan pada hari rabu 31 januari 2018 jam
pelgaran ke 5 dan 6. Untuk mengetahui hasil tes awal siswa pada kondisi ini, peneliti
memberikan tes sebanyak 10 soa pokok bahasan dari materi lingkaran. Pelaksanaan
pada tes awa ini siswa mengerjakan soal yang diberikan waktu untuk
menyelesaikannya selama 40 menit. Dari hasil pengerjaan siswa pada tes yang telah
disusun oleh peneliti setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil.

Berdasarkan hasil koreks tes awal dari 36 siswa yang ada dikelas tersebut
diperoleh 5 siswa yang tuntas atau mendapat nilai di atas batas KKM, sedangkan 31
siswayang tidak tuntas atau mendapatkan nilai dibawah KKM. Dari paparan hasil tes
awa yang diperoleh siswa maka tampak bahwa yang mencapa ketuntasan belajar

hanya 13,89%, seperti yang dapat kitalihat padatabel 4.1 dan diagram 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Ketuntasan Belajar Tes Awal
Jumlah dalam
Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persen
70% - 100% Tuntas 5 13,89%
<70% Tidak Tuntas 31 86,11%
Rata-rata 59,44
Ketuntasan belgjar 13,89%
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Berdasarkan data di atas, maka diagram batang ketuntasan belgjar klasikal

padates awal digambarkan sebaga berikut:

Diagram Ketuntasan Tes Awal

00

m Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 4.1
Persentase K etuntasan Belajar Tes Awal

Berdasarkan hasil evaluasi pada tes awa tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika sisva masih tergolong rendah. Karena
pada keadaan awal pembelgaran belum diterapkan Model Pembelgaran CORE
tampak kelas terlihat sangat pasif dan sswa kurang dalam menerima pelgaran
dengan baik. Hal ini tampak karena pada saat siswa mengerjakan tes tersebut suasana
kelas menjadi sangat ribut, siswa sibuk mencari contekan ke teman-temannya
sehingga banyak siswa yang berpindah-pindah tempat, ini terjadi karena siswa sama

sekali belum mengerti tentang materi tersebut.
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Banyak faktor yang menyebabkan ha itu terjadi. Ketika peneliti melakukan

wawancara dengan beberapa siswa untuk mengetahui letak kesulitan siswa. Dari

jawaban beberapa siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka kesulitan dalam

mengerjakan soal-soal lingkaran karena:

1.

2.

a.

Kurangnya perhatian siswadaam belgjar

Siswa mengalami kesulitan memahami soa yang diberikan

Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat maupun menggunakan rumus
Siswa kurang paham apabila soal yang diberikan sedikit berbeda dengan soal
sebelumnya

Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya

Bertolak dari kondisi tersebut maka peneliti merencanakan tindakan penelitian
dengan menggunakan model pembelgaran CORE  pada pokok bahasan

lingkaran.

2. Deskrips Siklus|

Perencanaan Tindakan Siklus|

Pada siklus | dikelas VIII-C SMP N 24 Medan Tahun Pelgaran 2017/2018

peneliti memulai perencanaan sebagai berikut:

1.

Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model CORE
Mempersigpkan rencana pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan

metode pembel gjaran CORE
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3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivas siswa daam pemecahan
masadah belgar siswa selama proses belgjar mengaar berlangsung dengan
menggunakan model pembelgjaran CORE

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian

b. Pelaksanaan Tindakan Sklus|

Siklus | dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada
hari Selasa, tanggal 6 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Rabu, tanggal 7 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran CORE.

Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 6 Februari 2018
pada jam pelgaran ketiga dan keempat pada pukul 08.50 sampai 10.10 dengan
materi lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawadi oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan
absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelagari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembaran yang berisi soa, kemudian memberikan stimulus berupa

pemberian materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa
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untuk menyagjikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgaran secara bersama-
sama guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgjari
lalu menutup pembelgjaran.

Pertemuan ||

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tangga 7 Februari pada jam
pelgaran pertama, kedua, dan ketiga pada pukul 07.30 sampa 09.30 dengan materi
lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawai oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan
absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelgari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembaran yang berisi soa, kemudian memberikan stimulus berupa
pemberian materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa
untuk menyagjikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgaran secara bersama-
sama guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgjari
lalu menutup pembelgjaran

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka
kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelgjari. Ketika waktu
untuk belgar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soa tes siklus I, guru
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meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru
memberikan batas waktu dalam mengerjakan 10 soa selama 40 menit. Suasana kelas
menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes
siklus|.

c. Pengamatan Tindakan Siklus| (Observasi)

Observasi dilakukan untuk melihat sikgp siswa ddam pembelgaran, aktivitas
dan hasil belgjar siswa dengan penggunaan modd pembelgjaran CORE. Hasil yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan dalam prose pembelgaran, setigp tindakan
dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi aktivitas siswa
dalam pelaksanaan pembelgaran siklus | tergolong kurang baik. Hasil aktivitas siswa

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2
Observas Aktivitas Siswa pada Siklus |
No. Indikator Skor
1 Kesigpan siswadaam memula pelgaran 17
2 Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 163
3 Kemampuan siswa daam memahami soal yang diberikan 1,75
4 Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 169
5 Memberikan tanggapan atas jawaban yang dikerjakan 1,69
temannya

Total Skor 846
Rata-rata 169

K eterangan Cukup Baik
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Dari hasil observasi motivasi siswa padasiklus | dapat disajikan dalam bentuk

diagram motivasi berikut ini:

45
4
35
3
25
2 17 1,63 1,65 1,69 1,69
15
1
05
0
Kesigpansiswa  kemampuan kemampuan Mengerjakan ~ Memberikan
dalammemulai  siswadalam sisvadalam soal yang tanggapan atas
pelajaran memperhatikan memahami soal  diberikanoleh  jawabanyang
penjelasanguru  yang diberikan guru diberikan
temannya

Hasil Observasi Aktivitas

Gambar 4.2
Observasi Aktivitas Siswa Siklusl|

Berdasarkan hasil diagran dan tabel motivasi siswa pada siklus |
menunjukkan motivasi daam pembelgaran memiliki ratarata 1,69 dengan
keterangan cukup baik aktivitas yang dimiliki siswa.

Setelah digunakan pembelgjaran dengan Model pembelgaran CORE pada
materi lingkaran pada siklus |, peneliti memberikan soa sebanyak 10 butir soal
kepada siswa. HasiInya terjadi peningkatan tes belgar siswa di mana dari 36 siswa

terdapat 14 siswa (38,89%) yang telah mencapai ketuntasan belgar dengan nilai
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tertinggi 80, sedangkan 22 siswa (61,11%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar
dengan nila terendah yaitu 40. Nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas VI1II-C pada
siklus | adalah 60.

Tabel 4.3
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus|

Jumlah dalam
Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persen
70% - 100% Tuntas 14 38,89%
<70% Tidak Tuntas 22 61,11%
Rata-rata 55,69
Ketuntasan belgjar 38,89%

Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belgjar siklus |

sebagai berikut:

Diagram Ketutasan Siklus |

00

m Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 4.3
Persentase K etuntasan Belajar Siswa Siklus|
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d. Refleksi Tindakan Siklusl

Pada tahap refleksi penelitian melakukan evaluasi untuk mendapatkan data
dari bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar siswa dari tes awal
sebelumnya, dimana dari hasil aktivitas siswa pada siklus | diperoleh rata-rata
1,69 yang masih dikategorikan cukup, dan hasil belgar siswa pada siklus |
diperoleh rata-rata 55,69, tetgpi pembelajaran masih belum efektif. Hal tersebut
terlihat dari kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelgaran. Sementara
pencapaian hasil belgar sswa menunjukkan sebagian siswa telah mencapal
ketuntasan belgjar, tetapi ketuntasan belgjar klasikal belum memenunhi indikator
keberhasilan.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelgaran
didapat siswa yang masih kurang mampu memahami materi dengan jelas dan
kurang mampu mengerjakan soa dengan baik. Kemampuan siswa yang kurang
dapat menguraikan materi pelajaran, kemampuan siswa membentuk pendapat
dan penarikan kesimpulan materi.

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk
mencapal tingkat ketuntasan keberhasilan pembelgaran pada siklus I, maka perlu

diadakan siklus|1.
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3. Deskrips Siklusl|
a. Perencanaan Tindakan Siklus||

Pada siklus Il dikelas VIII-C SMP N 24 Medan Tahun Pelgjaran 2017/2018
peneliti memulai perencanaan sebagai berikut:

1. Pendliti melakukan analiss kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model pembelgaran
CORE

2. Mempersigpkan rencana pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran CORE

3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivas siswa daam pemecahan
masadah belgar siswa selama proses belgjar mengaar berlangsung dengan
menggunakan model pembelgaran CORE

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian

b. Pelaksanaan Tindakan Siklusll

Siklus 11 dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada
hari Selasa, tanggal 13 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari

Rabu, tanggal 14 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan apayang

telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran CORE.
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Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 Februari 2018
padajam pelgaran ketiga dan keempat pada pukul 08.50 sampai 10.10 dengan materi
lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawai oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan
absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelagari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembaran soa, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian
materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk
menygjikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgaran secara bersama-sama
guru dan sswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgari lalu
menutup pembel g aran
Pertemuan ||

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tangga 14 Februari 2018 pada
jam pelgjaran pertama, kedua, dan ketiga pada pukul 07.30 sampa 09.30 dengan
materi lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawai oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan

absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
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didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelagari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembaran soa, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian
materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk
menygjikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgaran secara bersama-sama
guru dan sswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgari lalu
menutup pembel g aran

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka
kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelgjari. Ketika waktu
untuk belgar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan
memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soa tes siklus II, guru
meminta peserta didik agar bekerja sendiri. Guru memberikan batas waktu dalam
mengerjakan 10 soal selama 40 menit. Suasana kelas menjadi hening dan peserta
didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes sklus|l.
c. Pengamatan Tindakan Siklusll (Observasi)

Pada siklus 11, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang

dilakukan pada sklus I, pada siklus 1l diperolen hasil belgar siswa semakin
meningkat dari siklus |. Adapun hasil observas aktivitas siswa dalam proses

pembel garan pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus ||

No. I ndikator Skor
1 Kesigpan siswa dalam memulal pelgaran 2,7
2 Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 26
3 Kemampuan siswa dalam memahami soal yang diberikan 26
4 Mengerjakan soa yang diberikan oleh guru 25
5 Memberikan tanggapan atas jawaban yang dikerjakan 26

temannya

Total Skor 13

Rata-rata 2,6

Keterangan Bak

Dari tabel di atas dapat digambarkan diagram observasi aktivitas siswa pada
siklus 11 sebagal berikut:

3 2,7 26 2,6 25 26

Kesigpansiswva Kemampuan Kemampuan Mengerjakan Memberikan
ddammemulai siswadaam sswadalam soal yang  tanggapan atas
pelaaran  memperhatikanmemahami soal diberikanoleh jawaban yang
penjelasan guruyang diberikan guru dikerjakan
temannya

Hasil Observas Aktivitas

Gambar 4.4
Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus ||
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Berdasarkan hasil diagram dan tabel aktivitas siswa pada siklus Il
menunjukkan aktivitas siswa ddam pembelgaran memiliki ratarata 2,6 dengan
keterangan baik untuk aktivitas yang dimiliki siswa.

Dari hasil siklus Il yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan
koreksi dari 38 siswa yang ada di kelas terebut diperoleh hasil sebagai berikut,
terdapat 23 siswa (63,89%) yang telah mencapai nilai >70 dengan nilai tertinggi 90,
dan 13 siswa (36,11%) yang belum mencapa ketuntasan belgjar dengan nilai

terendah 60. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat pada lampiran 16

Tabel 4.5
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus| |
Jumlah dalam
Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persen
70% - 100% Tuntas 23 63,89%
<70% Tidak Tuntas 13 36,11%
Rata-rata 72,43
Ketuntasan belgjar 63,89%

Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belgjar siklus Il

sebagai berikut:
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Tabel Ketuntasan Siklus Il

00

m Tuntas

H Tidak Tuntas

Gambar 4.5
Persentase K etuntasan Belajar Siswa Siklus||1

d. Refleksi Tindakan Siklusl1

Dari data yang diperoleh di atas dgpat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas
belgar siswa pada siklus Il kegiatan pembelgjaran dengan model pembelgaran
CORE termasuk pada kategori baik, di mana dari aktivitas siswa diperoleh rata-rata
2,6 atau dikategorikan baik, hampir keseluruhan siswa aktif dalam pembelgjaran. Hal
tersebut dapat dilihat pada pencepaian hasil belgar siswa yang meningkat dengan
rata-rata yang diperoleh yaitu 59,80 dengan presentase klasika 63,89%. Ketuntasan
hasil belgar pada sklus ini masih belum sesuai dengan ketuntasan belgjar secara
klasikal yang ingin dicapal yaitu indikator keberhasilan hasil belgjar siswa mencapai

85% sehingga perlu dilakukan kembai perbaikan pembelgjaran yang dapat
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memaksimakan hasil belgjar siswa, untuk memperbaiki hasil belgar tersebut dan

untuk mencapai tingkat ketuntasan keberhasilan pembelgaran, maka perlu diadakan

siklus|ll.

4. Deskrips Sikluslll

a. Perencanaan Tindakan SiklusllI

Pada siklus 111 dikelas VIII-C SMP N 24 Medan Tahun Pelgaran 2017/2018
peneliti memulai perencanaan sebagai berikut:

1. Pendliti melakukan analiss kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model pembelgjran CORE

2. Mempersigokan rencana pel aksanaan pembel g aran.

3. Membuat lembar observasi untuk melihat motivas siswa daam pemecahan
masadah belgar siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung dengan
menggunakan model pembel gjaran CORE

4. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian

5. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian

b. Pelaksanaan Tindakan Siklusll|

Siklus 11 dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada
hari Selasa, tanggal 20 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari

Rabu, tanggal 21 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan apayang

telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran CORE.
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Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 2018
padajam pelgaran ketiga dan keempat pada pukul 08.50 sampai 10.10 dengan materi
lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawai oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan
absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelagari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembaran soa, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian
materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk
menygjikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgaran secara bersama-sama
guru dan sswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgari lalu
menutup pembel g aran
Pertemuan ||

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 21 Februari 2018
padajam pelgaran pertama, kedua, dan ketiga pada pukul 07.30 sampal 09.30 dengan
materi lingkaran.

Kegiatan pembelgaran diawai oleh guru dengan mengucapkan salam,
dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelgaran, kemudian guru melakukan

absensi dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Kemudian guru memotivas peserta
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didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelagari materi ini, peserta
didik mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mempel g ari materi tersebut.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
mendapatkan lembar soa, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian materi
pelgaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk menyajikan
hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelgjaran secara bersama-sama guru dan siswa
membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelgari lau menutup
pembelgaran

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka
kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelgjari. Ketika waktu
untuk belgar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan
memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soa tes siklus Ill, guru
meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru
memberikan batas waktu dalam mengerjakan 10 soa selama 40 menit. Suasana kelas
menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes
sikluslll.
c. Pengamatan Tindakan Sikluslll (Observasi)

Pada siklus 111, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan yang

dilakukan pada siklus | dan siklus Il, pada siklus 111 ini diperoleh hasil belgar siswa
semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Adapun hasil observas aktivitas siswa

dalam proses pembelgaran padasiklus 111 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Observas Aktivitas Siswa pada Siklus|11
No. Indikator Skor
1 Kesigpan siswadaam memula pelgaran 36
2 Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 36
3 Kemampuan siswa dalam memahami soal yang diberikan 3.7
4 Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 3.75
5 Memberikan tanggapan atas jawaban yang dikerjakan 36
temannya
18,25
Total Skor
3,62
Rata-rata
Sangat Baik
Keterangan

Dari tabel di atas dapat digambarkan diagram observasi aktivitas siswa pada
siklus 111 sebagai berikut:

4 3,6 3,6 3,7 3,75 3,6

Kesigpansiswva Kemampuan Kemampuan Mengerjakan Memberikan
dalammemulai sswadalam siswadalam soal yang  tanggapan atas
pelaaran  memperhatikanmemahami soal diberikanoleh jawaban yang
penjelasan guru yang diberikan guru dikerjakan
temannya

Hasil Observasi Aktivitas

Gambar 4.6
Observas Aktivitas Siswa pada Siklus|11
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus [11 menunjukkan
kemampuan belgarsiswa sudah meningkat dari siklus sebelumnya. Hal ini terlihat
bahwa aktivitas belgar siswa sudah berada pada kategori sangat baik dengan total
skor 18,25 dan ratarrata 3,62, ini sudah sesuai yang diharapkan peneliti. Dengan
demikian pada siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik dari semua
indikator aktivitas yang dinilai.

Pengamatan terhadap kemampuan belgar siswa ddam memahami materi
pelgaran sudah sangat baik, terjadi peningkatan tes kemampuan awal, ke tes siklus |,
siklus Il dan peningkatan juga terjadi pada siklus I11,; ini sesuai yang diinginkan pleh
peneliti karenatelah mencapal kektuntasan klasikalnya yaitu 85%.

Dari hasil siklus Il yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan
koreksi dari 36 siswa yang ada di kelas terebut diperoleh hasil sebagai berikut,
terdapat 34 siswa (88,89%) yang telah mencapai nilai >70 dengan nilai tertinggi 100,

dan 4 siswa (11,11%) yang belum mencepai ketuntasan belgar.

Tabel 4.7
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus|11
Jumlah dalam
Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persen
70% - 100% Tuntas 32 88,89%
<70% Tidak Tuntas 4 11,11%
Rata-rata 68,61
Ketuntasan belgjar 88,89%
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Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belgar siklus Il

sebagai berikut:

Tabel Ketuntasan Siklus Il

11,11% 00

m Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 4.7

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 111

d. Refleksi Tindakan SiklusIl1

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas
belgar siswa pada siklus 11l kegiatan pembelgaran dengan model pembelgaran
CORE termasuk pada kategori sangat baik, di mana dari aktivitas siswa diperoleh
ratarrata 3,62 atau dikategorikan baik, hampir keseluruhan siswa aktif dalam
pembelgaran. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian hasil belgjar siswa yang
meningkat dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 68,611 dengan presentase klasikal
88,80%. Ketuntasan hasil belgar pada siklus ini sudah sesuai dengan ketuntasan
belgar secara klasikal yang ingin dicgpai yaitu indikator keberhasilan hasil belgjar

siswamencapa 85% sehinggatidak perlu melakukan penelitan kembali.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan yang akan diuraikan berdasarkan hasil pengamatan dengan
melakukan tindakan yang menggunakan model pembelgaran CORE pada siswa kelas
VIII-C SMP N 24 Medan pada pokok bahasan lingkaran dapat meningkatkan
aktivitas belgjar matematika siswa. Tingkat aktivitas belgar siswa dapat dilihat dari
lembar observasi aktivitas siswa selama kegitan pembelgaran yang dilakukan mulai
dari siklus | sampa siklus I1l. Dimana pada siklus | nila rata-rata hanya mencapai
1,63 dengan kategori motivasi siswa cukup baik, sedangkan pada siklus 11 meningkat
hinggamencapal nilal rata-rata 3,71 dengan kategori aktivitas siswa sangat baik.

Tabel 4.8

Observasi Aktivitas Siswa Siklus|, Il dan I 11

Rata-rata
No Indikator Indikator Indikator Indikator
siklus| siklusli siklusli
1 |Kesigoen siswa dalam memula 17 27 3,6
pelgaran
2 Kemampuan gswa dalam 37
. . 1,63 2,6 :
memperhatikan penjelasan guru
3 | Kemampuan gswa  dalam 175 26 3,75
memahami soa yang diberikan ’ ’
4 | Mengerjakan soa yang diberikan 1,69 25 3,75
oleh guru
5 Memberikan  tanggapan  atas
jawaban yang dikerjakan 1,69 2,6 36
temannya
Jumiah 8,46 13 18,25
Rata-rata 1,69 26 362
K eterangan CukupBaik | Bak | Sanga Bak
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Keterangan:

0-15 : Kurang
16-25 : Cukup
26-35 : Baik

3,6-4,00 : Sangat Baik

35

= 3.7 3,75 375 =
27
26 26 25 26
25
17 1,63 175 1,69 1,69
15
05
0

Kesigpansiswa  Kemampuan Kemampuan Mengerjakansoal Memberikan
daammemulai  siswadaam siswaddam  yangdiberikan tanggapan atas
pelgjaran memperhatikan  memahami soal olehguru jawabanyang
penjelasanguru  yang diberikan dikerjakan
temannya

w

N

-

ESiklusl mSklusll = Skluslll

Gambar 4.8
Observasi Aktivitas Siswa Siklus|, Il dan |11

Sebelum pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran CORE,
terlebih dahulu peneliti memberikan tes awa untuk mengetahui tingkat kemampuan

belgar matematika siswa, sejauh mana siswa dapat memahami mengenai lingkaran
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dengan menggunakan model pembelgaran CORE. Ternyata tingkat kemampuan awal
siswa dari hasil tes kemampuan awal yang telah dikerjakan siswa secara klasikal
belum tercapai, hanya sebesar 13,89% atau hanya sekitar 5 orang siswa yang
memperoleh nilai mencapai KKM atau ketuntasan dalam belgar. Tetapi pada siklus |
setelah peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model pembelgaran

CORE, tingkat kemampuan atau ketuntasan belagjar siswa secara klasikal meningkat

Peningkatan dari tes kemampuan awal ke siklus | juga belum mencapai
tingkat kemampuan atau ketuntasan klasikal secara keseluruhan, sehingga diberikan
tindakan siklus Il juga belum mencapai tingkat kemampuan atau ketuntasan klasikal
secara keseluruhan, sehingga diberikan tindakan siklus 111 dengan menekankan
kegiatan model pembelgjaran CORE, ternyata tingkat kemampuan atau ketuntasan
belgar secara klasikal memenuhi indikator keberhasilan yaitu mencapai 88,89% atau
sebanyak 32 siswa yang tuntas dadam belgar dengan memperoleh nilai mencapai
KKM, sehingga ha ini dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model
pembelgaran CORE dgpat meningkatkan kemampuan pemecahan massaah
matematika siswa.

Berdasarkan penelitian ini ternyata pembelgjaran melaui model pembelgaran
CORE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII-C SMP N 24 Medan T.P 2017/2018 khuusnya pada sub pokok bahasan

lingkaran. Selengkapkan ditunjukkan pada gambar, sebagal berikut:
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Tabel 4.9
Presentase K etuntasan Belajar Siswa Antar Siklus
Jumlah Tuntas Presentase K etuntasan

TesAwal 5 13,89%
Siklus| 14 38,89%

Siklusl| 23 63,89%
Siklusl11 32 88,89%
88,89%

95%

85%

75%

65%

55%
38,89%

45%

35%

25%

15%

5% -

Tes Awal Siklusl Siklusll Sikluslll

Gambar 4.9
Presentase K etuntasan Belajar Siswa Antar Siklus
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KES MPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model pembelgaran CORE dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran matematika. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas belajar siswa
siklus I, siklus 11, dan siklus 111 terjadi peningkatan. Aktivitas belgjar siswa siklus
| dengan rata-rata 1,69 masih dalam kategori “cukup bak”, pada siklus Il dengan
rata-rata 2,6 masih dalam kategori “baik”, sedangkan pada siklus 111 nilai rata-
ratanya meningkat menjadi 3,62 sudah dalam kategori “sangat baik”. Hal ini
menunjukkan tingkat aktivitas siswa siklus I, siklus II, dan siklus 11 mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran dengan
menggunakan model pembel gjaran CORE dapat meningkatkan motivasi.

Dengan menggunakan model pembelgjaran CORE, hasil belajar matematika
siswa juga meningkat. Dilihat dari tingkat ketuntasan belgjar siswa pada tes awal
sebesar 13,89%. Pada siklus | tingkat ketuntasan belgar siswa meningkat
menjadi 38,89%, pada siklus Il tingkat ketuntasan belgar siswa meningkat
menjadi 63,89% dan pada siklus Il tingkat ketuntasan belgjar siswa meningkat

menjadi 88,89%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan

60



61

belgjar siswa meningkat secara klaska dengan menggunakan model

pembelajaran CORE pada pokok bahasan lingkaran.

3. Pengamatan siswa dalam kegiatan pembelgjaran baik dari segi keaktifan siswa,
menyelesalkan sod, dan menyimpulkan hasil pembelgaran mengalami
peningkatan yang signifikan.

4. Selama proses pembelgjaran berlangsung terlihat antusias siswa meningkat,
sehingga terpancing untuk lebih giat 1agi belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil pendlitian di atas maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada guru matematika, diharapkan melakukan penerapan model pembelgaran
CORE gunameningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Guru perlu merancang pembelgaran dengan sebaik-baiknya dengan
menggunakan model yang tepat sesuai kondisi dan situasi di dalam kelas.

3. Agar siswa tertarik dan termotivasi dalam belgar, hendaknya guru selalu
melibatkan siswa aktif dan membuat suasana yang menyenangkan dalam proses
belajar mengajar.

4. Diharapkan adannya partisipasi dan kerjasama yang baik antara sekolah, guru,

siswa dan masyarakat maupun seluruh ingans yang terkait dalam rangka
mendukung dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belgjar

mengajar.
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